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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Struktur Pengendalian Intern

Pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan kendala data akuntansi serta mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijaksanaan manajemen.

Pengendalian dapat diterapkan dalam aktifitas dengan uraian yang luas, terutama dalam meningkatkan laba dan kemampuan untuk bersaing dengan perusahaan lainnya, serta pengawasan terhadap ketaatan pada kebijakan yang sudah ditetapkan oleh pihak yang berwenang.

Pengendalian intern yang baik merupakan faktor kunci manajemen perusahaan dalam melindungi aktivitas perusahaan dari pemborosan, kecurangan dan pencurian, serta menjamin terciptanya data akuntansi yang tepat dan dapat dipercaya.

2.1.1 Pengertian Struktur Pengendalian Intern

Dalam suatu perusahaan dimana ruang lingkup pekerjaannya selalu bertambah luas sehingga mengakibatkan semakin kompleknya suatu struktur organisasi. Untuk itu diperlukan adanya suatu stuktur pengendalian intern yang dapat membantu manajemen dalam melakukan tugasnya,

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam buku “Standar Akuntansi Keuangan” (2000 ; 4) Pengendalian Intern adalah sebagai berikut:

“Pengendalian adalah kemampuan untuk mengatur kebijakan keuangan dan operasional suatu perusahaan untuk mendapatkan manfaat dari kegiatan perusaahaan tersebut.”

Sedangkan menurut Mulyadi dalam buku “Auditing” (2002 ; 180) Pengendalian Intern adalah sebagai berikut :

“Pengendalian intern sebagai suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel lain yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan .”

Dari kedua definisi diatas dapat ditarik beberapa konsep dasar pengendalian intern, yaitu:

1. Pengendalian intern merupakan suatu proses untuk mencapai  tujuan tertentu

2. Pengendalian intern bukan hanya terdiri dari pedoman kebijakan dan formulir, namun dijalankan oleh orang dari setiap jenjang organisasi, yang mencakup dewan komisaris, manajemen, dan personel lain

3. Pengendalian intern dapat diharapkan mampu memberikan keyakinan memadai, bagi manajemen dan dewan komisaris

4. Pengendalian intern ditujukan untuk mencapai tujuan yang saling berkaitan: pelaporan keuangan, kepatuhan, dan operasi.

2.1.2 Unsur-Unsur Struktur Pengendalian Intern

Agar dapat mencapai tujuan perusahaan, maka diperlukan pengendalian intern yang memadai. Pengendalian intern yang memadai yaitu pengendalian intern yang memenuhi unsur-unsur yang berlaku di perusahaan.

Menurut Mulyadi dalam buku “Auditing” (2002 ; 183) menyebutkaan lima unsur pokok pengendalian intern, yaitu:

“1.  Lingkungan Pengendalian

2. Penaksiran risiko

  3.   Informasi dan komunikasi

  4.  Aktivitas pengendalian

  5.  Pemantauan.”

Elemen-elemen pengendalian intern tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

A. 
Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian menciptakan suasana pengedalian dalam suatu organisasi dan mempengaruhi kesadaran personel organisasi tentang  pengendalian. Lingkungan pengendalian merupakan landasan untuk semua unsur pengendalian intern, yang membentuk disiplin dan struktur.

Berbagai faktor  yang membentuk lingkungan pengendalian antara lain:

a. Nilai integritas dan etika

      Efektivitas pengendalian intern bersumber dari dalam diri orang yang mendesain dan melaksanakannya. Pengendalian intern yang memadai desainnya, namun dijalankan oleh orang-orang  yang tidak menjunjung tinggi integritas dan tidak memiliki etika, akan mengakibatkan tidak terwujudnya tujuan pengendalian intern.

b. Komitmen terhadap kompetensi

      Komitmen terhadap kompetensi mencakup pertimbangan manajemen atas pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan, dan paduan antara kecerdasan, pelatihan, dan pengalaman yang dituntut dalam pengembangan kompetensi.

c. Dewan komisaris dan komite audit

      Dewan komisaris adalah wakil pemegang saham dalam perusahaan berbadan hukum perseroan terbatas dewan ini berfungsi mengawasi pengelolaan perusahaan yang dilaksanakan oleh manajemen. Dengan demikian, dewan komisaris yang aktif menjalankan fungsinya dapat mencegah konsentrasi pengendalian yang terlalu banyak di tangan manajemen.  Pembentukan komite audit ini ditujukan untuk memperkuat independensi auditor yang oleh masyarakat dipercaya untuk menilai kewajaran pertanggungjawaban keuangan yang dilakukan oleh manajemen.

d.   Filosofi dan gaya operasi

      Filosofi adalah seperangkat keyakinan dasar (basic beliefs) yang menjadi parameter bagi perusahaan dan karyawannya. Filosofi merupakan apa yang seharusnya dikerjakan dan apa yang seharusnya tidak dikerjakan oleh perusahaanGaya operasi mencerminkan ide manajer tentang bagaimana operasi suatu entitas harus dilaksanakan. 

e.   Struktur organisasi

     Organisasi dibentuk oleh manusia untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Orang bergabung dalam suatu organisasi degan maaksud utama untuk mencapai tujuan-tujuan yang tidak dapat dicapainya dengan kemampuan yang dimilikinya sendiri. Struktur organisasi memberikan kerangka untuk perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan pemantauan aktivitas entitas. 

f. Pembagian wewenang dan pembebanan tanggung jawab

       Pembagian wewenang dan pembebanan tanggung jawab merupakan perluasan lebih lanjut pengembangan struktur organisasi. Dengan pembagian wewenag yang jelas, organisasi akan dapat mengalokasikan berbagai sumber daya yang dimilikinya untuk mencapai tujuan organisasi. Disamping itu, pembagian wewenang yang jelas akan memudahkan pertanggung jawaban konsumsi sumber daya organisasi dalam pencapaian tujuan organisasi.

g. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia

      Karyawan merupakan unsur  penting dalam setiap pengendalian intern. Jika perusahaan memiliki karyawan yang kompeten dan jujur, unsur pengendalian intern yang lain dapat dikurangi sampai batas minimum, dan perusahaan tetap mampu menghasilkan pertanggungjawaban keuangan yang dapat diandalkan. Pengendalian intern yang baik tidak akan dapat menghasilkan informasi keuangan yang handal jika dilaksanakan oleh karyawan yang tidak kompeten dan tidak jujur.namun, karyawan yang kompeten dan jujur bukan satu-satunya unsur pengendalian intern.

h.   Kesadaran pengendalian

      Kesadaran pengendalian dapat tercermin dari reaksi yang ditunjukkan oleh manajemen dari berbagi jenjang organisasi atas kelemahan pengendalian yang ditunjuk oleh auditor intern atau auditor independen. Jika manajemen segera melakukan tindakan koreksi atas temuan kelemahan pengendalian yang dikemukakan oleh auditor  intern atau auditor independen, hal ini ,merupakan petunjuk adnya komitmen manajemen terhadap penciptaan lingkungan pengendalian yang baik. 

B. 
Penaksiran Risiko

            Organisasi harus menyadari dan easpada terhadap berbagai risiko yang dihadapinya. Oleh karena itu perusahaan harus menetapkan serangkaian tujuan, yang teritregasi dengan kegiatan penjualan, produksi, pemasaran, keuangan, dan kegiatan lainnya sehingga organisasi dapat beropersai sebagaimana mestinya. Organisasi harus pula menetapkan mekanisme untuk tujuan pelaporan keuangan yaitu identifikasi, analisis, dan pengelolaan risiko entitas yang berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan, sesuai dengan prinsip akuntansi di Indonesia.

Penaksiran risiko manajemen mencakup pertimbangan khusus terhadap risiko yang dapat timbul dari perubahan keadaan, seperti:

1. Bidang baru bisnis atau transaksi yang memerlukan prosedur akuntansi yang belum pernah dikenal.

2. Perubahan standar akuntansi.

3. Hukum dan peraturan baru

4. Perubahan yang berkaitan dengan revisi sistem dan teknologi baru yang digunakan untuk pengolahan informasi.

5. Pertumbuhan pesat entitas yang menuntut perubahan fungsi pengelolaan dan pelaporan informasi dan personel yang terlibat di dalam fungsi tersebut.

C. 
Informasi dan Komunikasi

            Sistem akuntansi diciptakan untuk mengidentifikasi, merakit, menggolongkan, menganalisis, mencatat, dan melaporkan transaksi suatu entitas, serta menyelenggarakan pertanggungjawaban kekayaan dan utang entitas tersebut,. Transaksi terdiri dari pertukaran aktiva dan jasa antara entitas dengan pihak luar, dan transfer atau penggunan aktiva dan jasa dalam entitas. Fokus utama kebijakan dan prosedur pengendalian yang berkaitan dengan sistem akuntansi adalah bahwa transaksi dilaksanakan dengan cara yang mencegah salah saji dalam asersi manajemen di laporan keuangan. Oleh karena itu, sistem akuntansi yang efektif dapat memberikan keyakinan memadai bahwa transaksi yang dicatat atau terjadi adalah:

1. Sah.

2. Telah diotorisasi.

3. Telah dicatat..

4. Telah dinilai secara wajar.

5. Telah digolongkan secara wajar.

6. Telah dicatat dalam periode yang seharusnya.

7. Telah dimasukkan ke dalam buku pembantu dan telah diringkas dengan benar.


Komunikasi mencakup penyampaian informasi kepada semua personil yang terlibat dalam pelaporan keuangan tentang bagaimana aktivitas mereka berkaitan dengan pekerjaan orang lain. Baik yang berada didalam maupun diluar organisasi komunikasi ini mencakup sistem pelaporan penyimpangan kepada pihak yang lebih tinggi dalam entitas. Pedoman kebijakan, pedoman akuntansi dan pelaporan keuangan. Daftar akuntansi, dan memo juga merupakan bagian dari komponen informasi dan komunikasi dalam pengendalian intern

D.        Aktivitas Pengendalian


Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang dibuat untuk memberikan keyakinan bahwa petunjuk yang di buat oleh manajemen dilaksanakan. Kebijakan dan prosedur ini memberikan keyakinan nahwa tindakan yang diperlukan telah dilaksanakan untuk mengurangi resiko dalam pencapaian tujuan entitas. Aktivitas pengendalian memiliki berbagai macam tujuan dan diterapkan dalam berbagai tingkat dan fungsi organisasi.


Sebagai tambahan terhadap lingkungan pengendalian (yang mencerminkan sikap dan tindakan penting dalam pengendalian) dan informasi dan komunikasi (yang memproses transaksi dan menyelenggarakan pertanggungjawaban kekayaan dan utang), suatu entitas memerlukan kebijakan dan prosedur untuk memberikan keyakinan bahwa tujuan perusahaan akan tercapai. Aktivitas pengendalian yang relevan dengan audit atas laporan keuangan dapat digolongkan ke dalam berbagai kelompok. Salah satu cara penggolongan adalah sebagi berikut:

1. Pengendalian pengolahan informasi 

Banyak perusahaan sekarang menggunakan komputer untuk pengolahan informasi umumnya dan terutama informasi akuntansinya. Pengendalian pengolahan informasi di bagi menjadi dua:

1.1 Pengendalian umum

        Unsur pengendalian umum ini meliputi: organisasi pusat pengolahan data, prosedur dan standar untuk perusahaan program, pengembangan sistem dan pengoperasian fasilitas pengolahan data

1.2 Pengendalian aplikasi

         Berbeda dengan pengendalain umum seperti yang telah diuraikan di atas, pengendalian aplikasi dirancang untuk memenuhi persyaratan pengendalian khusus setiap aplikasi

                     Pengendalian aplikasi mempunyai tujuan berikut ini:

1.  Menjamin bahwa semua transaksi yang telah diotorisasi telah diproses sekali saja secara lengkap

2. Menjamin bahwa data transaksi lengkap dan teliti

3. Menjamin bahwa pengolahan data transaksi benar dan sesuai dengan keadaan

4. Menjanmin bahwa hasil pengolahan data dimanfaatkan untuk tujuan yang telah ditetapkan.

5. Menjamin bahwa aplikasi dapat terus menerus berfungsi

      Pengendalian informasi terhadap pengolahan transaksi tertentu dikelompokan menjadi (1) prosedur otorisasi yang memadai,(2) perancangan dan penggunaandokumen dan catatan yang cukup, (3) pengecekan secara independen.

Pengendalian aplikasi terbagi menjadi 3 yaitu:

(1) Otorisasi memadai

Di dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut.oleh karena itu, di dalam organisasi harus dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi. Dalam melaksanakan transaksi pembelian misalnya, prosedur otorisasi diatur sebagi berikut:

a. Kepala fungsi gudang 

Kepala fungsi ini berwenang memberikan otorisasi atas permintaan pembelian yang ditujukkan kepada fungsi pembelian.

b. Kepala fungsi pembelian:

Kepala fungsi ini berwenang memberikan otorisasi atas surat order pembelian yang diterbitkan oleh fungsi pembelian

c. Kepala fungsi penerimaan:

Kepala fungsi ini berwenang memberikan otorisasi pada laporan penerimaan barang yang diterbitkan oleh fungsi penerimaan

d. Kepala funsi akuntansi:

Kepala fungsi ini berwenang memberikan otorisasi pada bukti kas keluar yang dipakai sebagi dasar pencatatan terjadinya transaksi pembelian.

             Dengan demikian, transaksi pembelian yang mengubah utang, persediaan, atau biaya akan dicatat dan disajikan dengan ketelitian dan keandalan yang tinggi, karena didasarkan atas dokumen sumber (bukti kas keluar) dan dokumen pendukung (surat order pembelian, laporan penerimaan barang dan faktur dari pemasok) yang dihasilkan melalui prosedur otorisasi seperti yang telah diuraikan di atas. Pengendalian akuntansi tersebut menjamin:

a. Barang dan jasa yang dibeli adalah yang diperlukan oleh perusahaan, yang dibuktikan dengan adanya surat permintaan pembelian dari fungsi gudang atau dari pemakai.

b. Barang yang diterima adalah barang yang dipesan yang dibuktikan dengan adanya surat order pembelian yang diotorisasi yang diotorisasi oleh kepala fungsi pembelian 

c. Utang yang dicatat adalah kewajiban perusahaan atas barang atau jasa yang dibeli dan diterima oleh perusahaan, yang dibuktikan dengan bukti  kas keluar yang dilampiri laporan penerimaan barang yang ditandatangani oleh kepala fungsi penerimaan barang, faktur dari pemasok, dan surat order pembelian.

(2) Perancangan dan penggunaan dokumen dan catatan memadai

Seperti telah disebutkan diatas, setiap transaksi di dalam organisasi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut oleh karena itu, didalam organisasi harus dibuat prosedur otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi . Formulir merupaka media yang digunakan untuk merekam penggunaan wewenang untuk emberikan otorisasi terlaksananya transaksi didalam organisasi oleh karena itu, penggunaan formulir harus diawasi sedemikian rupa guna engawasi pelaksanaa otorisasi. Dipihak lain, formulir merupakan dokumen yang dipakai sebagai dasar untuk pencatatn transaksi didalam catatan akuntansi. Prosedur pencatatn yang baik akan menjamin data yang direkam didalam formulir dicatat didalam catatn akuntansi dengan tingkat ketelitian dan keandalan yang tinggi. Dengan  demikian prosedur otorisasi akan menjamin dihasilakannya dokumen sumber yang dapat dipercaya, sehingga akan menjadi masukkan yang andal bagi proses akuntansi. Selanjutnya, prosedur pencatatan yang baik akan menghasilkan informasi yang teliti dan andal mengenai kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya suatu organisasi.

Dalam perancangan dokumen dan catatan, unsur pengendalian intern yang harus dipertimbangkan adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan dokumen bernomor urut terecetak. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak (pre-numberen from), yang pemakaiannya harus dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang, akan dapat menetapkan pertanggungjawaban terlaksananya setiap transaksi.

2. Pencatatan transaksi harus dilakukan pada saat transaksi terjadi, atau segera setelah transaksi terjadi. Jika pencatatan transaksi dilakukan dalam jarak waktu yang semakin jauh dari saat terjadinya transaksi, catatan akuntansi akan semakin kurang keandalannya dan kemungkinan terjadinya kesalhan akan semakin tinggi

3. Perancangan dokumen dan catatan harus cukup sederhana untuk menjamin kemudahan dalam pemahaman terhadap dokumen dan catatan tetrsebut.

4. Sedapat mungkin dokumen dirancang untuk memenuhi berbagai keperluan sekaligus. Sebagai contoh, dokumen faktur penjualan untuk dasar pecatatan transaksi penjualan dalam jurnal penjualan, sebagai pemberitahuan jumlah komisi penjualan kepada wiraniaga (sales person), dan sebagai dasar pencatatan piutang kedalam buku piutang.

5. Perancangan dokumen dan catatan yang mendorong pengisian data yang benar. Hal ini dilakukan dengan cara memasukan unsur pengecekan intern dalam pengisian dokumen atau catatan    

(3) Pengecekan secara independen

Pengecekan secara independen mencakup verifikasi terhadap (1) pekerjaan yang dilaksanakan sebelumnya oleh individu atau departemen lain atau (2) penilaian semestinya terhadap jumlah yang dicatat

2 Pemisahan fungsi yang memadai

3 Pengendalian pisik atas kekayaan dan catatan

4 Review atas kinerja.

E.        Pemantauan 


Pemantauan adalah proses penilaian kualitas kinerja pengendalian intern sepanjang waktu. Pemantauan dilaksanakan oleh personel yang semestinya elakukan pekerrjaan tersebut, baik pada tahap desain maupun pengoperasian pengendalian, pada waktu yang tepat, untuk menetukkan apakah pengendalian intern beroperasi sebagimana yang diharapkan, dan untuk menentukan apakah pengendalian intern tersebut telah memerlukan perubahan karena terjadintya perubahan keadaan.

2.1.3   Tujuan Pengendalian Intern


Suatu sistem pengendalian intern bertujuan untuk mendapatkan data yang tepat dan dapat dipercaya serta dapat melindungi perusahaan dengan menekan tingkat pemborosan dan penyimpangan sekecil mungkin, dan dapat meningkatkan efisien kerja dari karyawan perusahaan, sehingga perusahaan dapat berjalan dengan tujuan yang telah ditetapkan. 


Menurut Mulyadi dalam buku “Auditing” (2002 ; 180), mendefinisikan pengendalian intern sebagai suatu proses dalam mencapai tujuan sabagia berikut:


“ 1.   Keandalan pelaporan keuangan.

2. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku

3. Efektivitas dan efisiensi operasi”.


Menurut Mulyadi dalam buku “Auditing” (2002;171), definisi struktur pengendalian intern adalah sebagai berikut:


“Struktur pengendalian intern adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan personel lain yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan.”


Sedangkan menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam buku “Standar Profesional Akuntan Publik”, (2001;319.1), definisi Struktur Pengendalian Intern adalah sebagai berikut:


“Struktur pengendalian intern meliputi organisasi serta semua metode dan ketentuan yang terkoordinasikan yang dianut dalam suatu perusahaan untuk melindungi harta miliknya, megecek kecermatan dan keadaan data akuntansi,meningkatkan efisiensi usaha dan mendorong ditaatinya kebijakan manajemen yang telah digariskan.”

 
Dari definisi struktur pengendalian intern di atas maka tujuan struktur pengendalian intern dalam perusahaan adalah:

a. Melindungi dan mengamankan harta kekayaan milik perusahaan

b. Memeriksa kecermatan dan menentukan sampai sejauh mana data-data akuntansi dapat dipercaya, yang dapat menambah keyakinan pemimpin bahwa apa yang dilaporkan bawahannya adalah benar dan dapat dipercaya

c. Meningkatkan efisiensi operasional-operasonal perusahaan secara umum, hal ini berkaitan dengan masalah pengalokasian sumber-sumber milik perusaahaan.

d. Mendorong ditaatinya setiap kebijakan perusahaan yang telah digariskan oleh pimpinan.


Berdasakan tujuan pengendalian dapat dibagi menjadi dua kategori utama yaitu:

1. Pengendalian administrasi (administrative control)

Pengendalian administrative meliputi organisasi, semua prosedur dan catatan yang berhubungan denga proses poengambilan keputusan yang mengarah pada otorisasi manajemen atau suatu transaksi. Otorisasi semacam itu adalah fungsi manajemen yang secara langsung berhubungan dengan pertanggungjawaban untuk mencapai tujuan organisasi dan itu merupakan titik pangkal dari penyelenggaraan pengendalian akuntansi terhadap transaksi.

2. Pengendalian akuntansi (Accounting control) 

Pengendalian akuntansi meliputi organisasi semua prosedur san catatan yang berhubungan dengan pengamanan harta kekayaan perusahaan serta dapat dipercayainya catatan keuangan. Oleh karena itu, pengendalian ini harus disusun sedemikian rupa, sehingga memeberikan jaminan yang memadai bahwa:

a. Transaksi dilaksanakan dengan otorisasi manajemen, baik yang bersifat umum maupun khusus.

b. Transaksi-transaksi dibukukkan sedemikian rupa, sehingga:

1.  Memungkinkan penyusunan laporan keuangan yang sesuai denganprinsip akuntansi Indonesia atau kriteria lain yang berlaku bagi laporan keuangan.

2.  Menekankan pertanggungjawaban atas harta perusahaan

c. Setiap kegiatan yang berkenaan dengan aktiva hanya diperkenanka bila sesuai dengan otorisasi manajemen.

d. Pertanggungjawaban pencatatan akuntansi aktiva dibandingkan dengan aktiva yang berada dalam selang waktu yang wajar dan bila ada selisih diambil tindakan penyelesaian yang tepat.

2.1.4    Keterbatasan Pengendalian Intern


Untuk mencapai pengendalian intern yang memadai, maka perlu diketahui unsur-unsur yang ada didalamnya, walupun sistem pengendalian intern tersebut telah ditetapka secara memadai tapi masih terdapat batasan-batasan tertentu yang menyebabkan pengendalian intern tidak dapat berfungsi sebagai mana mestinya. Keterbatasann tersebut melekat dalam setiap pengendalian intern, menurut Mulyadi dalam buku “Auditing” (2002;181) menyebutkan keterbatasan dari Struktur Pengendalian Intern adalah sebagi berikut:


“  1. Kesalahan dalam pertimbangan


 2. Gangguan 

             3. Kolusi

             4. Pengabaian oleh manajemen

             5. Biaya lawan manfaat”.


Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:

1. Kesalahan dalam pertimbangan yaitu kesalahan yang sering kali dilakukan baik itu oleh personel lain dalam mempertimbanglan keputusan dalam bisnis yang dilaksanakan karena tidak memadainya informasi, keterbatasan waktu, atau tekanan lain.

2. Gangguan

Gangguan dalam pengendalian intern yang telah ditetapkan dapat terjadi karena personel secara keliru memahami perintah atau membuat kesalahan karena suatu kelalaian, tidak adanya perhatian atau kelelahan.

3. Kolusi

Kolusi yaitu tindakan bersama beberapa individu untuk tujuan kejahatan. Kolusi dapat mengakibatkan bobolnya pengendalian intern yang dibangun untuk melindungi kekayaan satuan usaha dan tidak terungkapnya ketidakberesan atau terdektesinya kecurangan oleh pengendalian intern yang dirancang.

4. Pengabaian oleh manajemen

Manajemen dapat mengabaikan kebijakan atau prosedur yang telah ditetaapkan untuk tujuaan yang tidak sah seperti keuntungan pribadi manajer, kondisi keuangan yang berlebihan, atau kepatuhan semu.

5. Biaya lawan manfaat

Biaya yang diperlukan untuk mengoperasikan pengendalian intern tidak boleh melebihi mamfaat yang diharapkan dari pengendalian intern. Karena pengukuran secara tepatbaik biaya maupun manfaat biasanya tidak mungkin  dilakukan, manajemen harus memperkirakan dan mempertimbangkan secara kualitatif dan kuantitatif dalam mengevaluasi biaya dan manfaat suatu pengendalian intern.

2.2       Penjualan

Penjualan merupakan suatu transaksi usaha yang meliputi pergerakan barang atau jasa dalam pertukarannya dengan unag, wesel bayar adalah sesuatu yang senilai dengan uang atau beberapa kombinasi. Kegiatan penjualan ini merupakan pendapatan bagi perusahaan oleh karenanya kegiatan penjualan harus dilakukan sedemikian rupa sehingga dapat berjalan lancar dan memberi keuntungan pada perusahaan.

2.2.1    Pengertian Penjualan  


Penjualan merupakan salah satu sumber pendapatan perusahaan, semakin besar aktivitas penjualan disuatu perusahaan, maka akan semakin besar pula pendapatan yang akan diterima perusahaan..


Pengertian penjualan menurut Basu Swasta dalam bukunya “Manajemen Penjualan” (1998;8), mendefinisikan Penjualan adalah sebagi berikut: 


“Penjualan adalah ilmu dan seni yang mempengaruhi pribadi yang dilakukan oleh penjual umtuk mengajak orang lain agar bersedia membeli barang atau jasa yang ditawarkan”.


Adapun pengertian penjulan menurut J.B hackert yang diterjemahkan oleh Gunawan hutauruk dalam bukunya “Controllership, Tugas Akuntan Manajemen” (2000  ; 4), menyatakan bahwa:


“Penjualan adalah merupakan suatu persetujuan yang dinamis, disertai dengan kondisi yang selalu berubah-ubah sehingga selaras terjadi masalah yang baru-baru dan berbeda”.

Berdasarkan kedua pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penjualan adalah suatu persetujuan dari kedua belah pihak antara penjualan dan pembeli, dimana seorang penjual menawarkan barang dagangannya atau produknya dengan harapan pembeli dapat menyerahkan sejumlah uang sebagai alat ukur produk tersebut sebesar harga yang telah disepakati


Penjualan juga dapat dikatakan sebagai suatu tugas memeperkenalkan, menunjukkan untuk mencari, mempengaruhi dan memberikan petunjuk agar pembeli dapat menyesuaikan produk barang atau jasa yang ditawarkan, serta mengadakan transaksi atau perjanjian mengenai harga yang menguntungkan kedua belah pihak

2.2.2 Klasifikasi Penjualan.

Ada beberapa macam transaksi penjualan menurut La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I” (2001:174), dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

“1.    Penjualan secara tunai yaitu penjualan yang bersifat cash and

         carry pada umumnya terjadi secara kontan. Dapat pula terjadi

         pembayaran secara 1 bulan  dianggap kontan.

2. Penjualan secara kredit yaitu penjualan dengan tenggang waktu rata-rata di atas 1 bulan.

3. Penjualan secara tender yaitu penjualan yang dilaksanakan melalui persetujuan tender tersebut. Untuk memenuhi berbagai prosedur yaitu pemenuhan dokumen tender berupa jaminan tender (bidbond) juga harus dapat bersaing dengan pihak yang lainnya.

4. Penjualan expor yaitu penjualan yang dilakukan dengan pihaak pembeli yang mengimpor barang dari suatu usaha luar negri.

5. penjualan secara konsinyasi yaitu menjual barang secara “titipan” kepada pembeli sebagai penjual. Apabila barang tersebut tidak laku, maka akan dikembalikan ke penjual.

6. Penjualan melalui grosir yaitu penjualan yang tidak langsung kepada pembeli tetapi melalui pedagang. Grosir berfungsi menjadi perantara pihak pabrik atau importir dengan pedagang atau toko eceran”. 

Dari uraian diatas penjualan memiliki bermacam-macam transaksi penjualan yang terdiri dari penjualan secara tunai, penjualan secara kredit, penjualan secara tender, penjualan secara konsinyasi, penjualan secara ekspor maupun penjualan secara grosir.

2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan.

Ada beberapa fakrtor yang memepengaruhi kegiatan penjualan ini, yaitu sebagai berikut :

1.    Kondisi dan kemampuan penjual.

Kondisi dan kemampuan penjual terdiri atas pemahaman atas beberapa masalah penting yang berkaitan dengan produk yang dijual, jumlah dan sifat-sifat dari tenaga penjual.

a. Jenis dan karakteristik barang yang ditawarkan.

b. Harga produk

c. Syarat penjualan, seperti pembayaran, pengiriman, pengiriman, layanan purnajual.

2.   Kondisi pasar

Pasar sebagai kelompok pembelian atau pihak yang menjadi sasaran dalam penjualan dapat pula mempengaruhi kegiatan penjualannya.

Adapun faktor-faktor kondisi pasar yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut :

a. Jenis pasarnya, apakah pasar konsumen, pasar industri, pasar penjual, pasar penjual atau pasar internasional.

b. Kelompok pembeli atau segmen pasarnya.

c. Daya belinya.

d. Frekwensi pembelinya

e. Keinginan dan kebutuhannya

3. Modal atau dana diperlukan dalam rangka untuk mengangkat  barang dagangan ditempat lain atau untuk memperbesar usahanya.

4. Kondisi organisasi perusahaan

Pada perusahaan yang besar, biasamya masalah penjualan ini ditangani oleh bagian tersendiri, yaitu bagian penjualan yang dipegang oleh orang-orang tertentu atau ahli dibidang penjualan. Berbeda dengan periusahaan kecil dimana masalah penjualan ditangani oleh orang-orang yang juga melakukan fungsi –fungsi lain. Hal ini disebabkan karena jumlah tenaga kerjanya relatif sedikit.

2.2.4 Organisasi Penjualan 

Berikut ini diuraikan bagian-bagian yang terlibat dengan aktivitas-aktivitas penjualan sejak timbulnya yang hingga penerimaan hasil penjualan. Uraian bagian-bagian yang terlibat dalam aktivitas penjualan, menurut pendapat Mulyadi, dalam bukunya “Sistem Akuntansi” (2002:213), yaitu :

“ a.   Bagian order penjualan

   b.   Bagian kredit.

            c.   Bagian gudang.

d.   Bagian pengiriman.

e.   Bagian penagihan

f. Bagian akuntansi.

g. Bagian kas”.

Masing-masing fungsi diatas dapat dijelaskan, sebagai berikut :

1. Bagian order penjualan.

Dalam transaksi penjualan, bagian ini berfungsi untuk menerima surat pesanan dari pembeli, mengedit pesanan dari langganan untuk menanmbah informasi yang belum ada pada surat pesanan tersebut (seperti spesifikasi barang dan rute pengiriman), meminta otorisasi kredit, menentukan tanggal pengiriman dan dari gudang mana barang akan dikirim, serta mengisi suatu order pengiriman dan juga membuat faktur pengiriman.

2. Bagian Kredit.

Bagian ini berfungsi untuk meneliti status kredit langganan dan memberikan otorisasi pemberian kredit kepada langganan Pengecekan status kredit perlu dilakukan sebelum bagian pesanan penjualan mengisi surat pesanan penjualan untuk mempercepat pelayanan kepada langganan, surat order pengiriman dikirimkan langsung ke bagian pengiriman sebelum bagian pesanan penjualan memperoleh otorisasi kredit tidak diberikan, bagian pesanan penjualan memberikan bagian pengiriman untuk membatalkan pengiriman barang kepada pelanggan.

3. Bagian gudang.


Bagian ini berfungsi untuk menyimpan barang dipesan oleh pelanggan serta menyerahkan barang ke bagian pengiriman barang.

4. Bagian pengiriman.

Bagian ini berfungsi menyerahkan barang atas dasar surat order pengiriman yang diterimanya dari bagian order penjualan Bagian ini bertanggungjawab untuk menjamin bahwa tidak adanya barang yang keluar dari perusahaan tanpa otorisasi dari yang berwenang Otorisasi ini dapat berupa surat order pengiriman yang telah ditandatangani oleh bagian order penjualan.

5. Bagian penagihan.

      Bagian ini berfungsi untuk mengirimkan faktur penjualan kepada langganan.

6 Bagian akuntansi

Bagian ini berfungsi mencatat transaksi penjualan kepada jurnal harian penjualan dan kedalam buku besar serta membuat laporan penjualan.

7. Bagian kas.

Bagian ini berfungsi sebagai penerima pembayaran harga barang yang dibeli, baik secara tunai maupun secara kredit.

2.2.5 Sistem dan prosedur penjualan.


Dalam mendesain suatu sistem informasi akuntansi penjualan, beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu :

1. Organisasi intern.


Yaitu yang menunjukkan hubungan diantara beberapa bagian yang membentuk suatu sistem yang memperhatikan pemisahan fungsi yang ada.

2. Dokumen-dokumen atau formulir.


Yaitu dokumen yang digunakan dalam menjalankan prosedur-prosedur sebagai bukti otoritas sahnya transaksi.

3. Prosedur-prosedur.


Yaitu yang menunjukkan urutan kegiatan yang saling terintegrasi dalam menjalankan aktifitas.

4. Laporan atau informasi.


Yaitu catatan dalam bentuk catatan awal maupun catatan akhir yang dilakukan oleh fungsi pencatatan atau catatan lainnya yang mendukung bagian-bagian tertentu.

5 Dalam mendesain sistem akuntansi harus tampak karakteristik pengendalian internnya untuk keseluruhan prosedur atau internal cek diantara beberapa bagian yang terkait.

Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi penjualan :

(1) Prosedur penerimaan order dari pelanggan.

(2) Prosedur pembuatan order penjualan.

(3) Prosedur pengiriman barang.

(4) Prosedur pembuatan faktur.

(5) Prosedur pencatatan penjualan.

2.2.6    Dokumen pencatatan dan laporan penjualan

Transaksi-transaksi yang dilakukan perusahaan menggunakan bermacam-macam  dokumen sebagai bukti dari transaksi tersebut. Dokumen dalam hal ini adalah semua formulir yang digunakan untuk mencatat semua transaksi.


Dokumen tersbut merupakan silent partner dalam suatu perusahaan dan terutama digunakan untuk :

a. Menetapkan tanggungjawab untuk penciptaan, pencatatan atau penyelesaian transaksi penjualan

b. Mengurangi kemungkinan terjadi kesalahan.

c. Menyampaikan atau memindahkan informasi yang sangat penting dari orang satu ke orang yang lainnya.

d. Mencatat transaksi yang sudah lampau atau melengkapi untuk menyelesaikan transaksi.


Dalam aktivitas penjualan dokumen penjualan adalah dokumen yang digunakan sangat tergantung dari cara penjualan dan jenis perusahaannya. Dokumen yang digunakan dalam aktifitas penjualan menurut Zaki Baridwan dalam bukunya “Sistem Akuntansi (Penyusunan Prosedur dan Metode)”

 (2000 : 8), antara lain:

“ 1.
Order penjualan.

2.
Nota penjualan barang.

3.
Perintah penyerahan barang.

4.
Faktur penjualan”.


Keempat dokumen di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Order penjualan

Order penjualan merupakan penghubung antara beragam fungsi yang diperlukan untuk memproses order penjualan, fungsi dari order penjualan merupakan awal dari proses pesanan pelanggan dengan menyiapkan pesanan penjualan.

2. Nota penjualan barang.

Merupakan catatan atau bukti atas transaksi penjualan barang yang telah dilakukan untuk pihak perusahaan sebagai dokumen bagi pelanggan

3.    Perintah penyerahan barang

Merupakan suatu perlakuan atau bukti dalam pengiriman dalam pengiriman dan penerimaan barang untuk diserahkan kepada pelanggan setelah adanya pencocokan rangkap slip.

4.   Faktur penjualan. 

Faktur penjualan dibuat setelah barang dikirimkan dengan memberitahu kegiatan ini ke departemen penagihan karena faktur dinbuat setelah pengiriman, pengorderan dan penagihan terpisah, ini disebut post billing.


Dalam menjurnal dan memposting harus dipertombangkan faktor-faktor anatara lain : jumlah pegawai dan susunan organisasi dalam bagian akuntansi, rekening diklasifikasikan serta jenis frekwensi tiap-tiap transaksi atas dasar mengenai pencatatan penjualan yang telah dibuat laporan tentang hasil penjualan. Laporan penjualan untuk suatu perusahaan berbeda, tergantung situasi dan kebutuhan pimpinan, laporan dapat dibuat perhari, perminggu, perbulan, maupun pertahun.

2.2.6 Stuktur pengendalian intern penjualan.


Aktivitas penjulan sangat erat hubungannya dengan tujuan perusahaan, sehingga menjadi pusat perhatian yang utama karena dengan adanya aktivitas penjualan ini dan berkesinambungan serta perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidup dimasa yang akan datang. Oleh karena itu, pimpinan perusahaan harus melaksanakan pengendalian intern secara konsisten terhadap semua aktivitas operasional perusahaan yang dalam hal ini menyangkut penjualan


Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan yang kaitannya dengan pengendalian intern penjualan adalah sebagai berikut :

1. Aktivitas dan fungsi penjualan harus dipisahkan, yang terdiri dari :

a. Aktivitas penerimaan order.

b. Aktivitas penerimaan dan pengeluaran barang.

c. Aktivtas pembuatan faktur.

d. Aktivitas pencatatan penjualan.

2. Pengiriman penjualan dilaksanakan berdasarkan surat pesanan.

3.  Semua penyerahan barang melalui penjualan harus diawasi dengan baik, siapa yang mengeluarkan dan siapa yang menerima hal ini untuk menghindari kerugian akibat kecurangan atau pencurian.

4. Pengembalian barang atau retur penjualan harus dengan persetujuan kedua belah pihak (pembeli dan penjual) untuk menghindari penyelewengan ataupun kesalahan-kesalahan lainnya.

5. Pada penjualan secara kontan harus ada pemisahan antara bagian yang menangani penjualan dengan penerimaan uang atau kas. Atas penjualan yang kontan yang mutasinya cukup banyak ini perlu dibantu dengan kas register.

2.3 Efektivitas

2.3.1    Pengertian efektivitas

Pengertian efektivitas yang dikemukakan oleh Agus Maulana dalam bukunya yang berjudul “Sistem Pengendalian Manajemen” (1999 : 12) sebagai berikut:


“Efektivitas diartikan sebagai kemampuan suatu unit untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Efektivitas selalu dikaitkan dengan tujuan organisasi”.


Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah ukuran keberhasilan dalam pelaksanaan kerja terhadap waktu yang dibutuhkan dengan tujuannya dalam pencapaian pelaksanaan kerja juga sebagai hubungan antara keluaran (output) suatu pusat pertanggungjawaban dengan sasaran yang ingin dicapai. Semakin besar nilai kontribusi output yang dihasilkan terhadap pencapaian sasaran tersebut, maka senakin efektif pula proses kerja.


Menurut Komarudin dalam bukunya “Manajemen Pemasaran” (2000:146), menyebutkan bahwa dalam meneliti Efektivitas Penjualan terdapat tiga hal yang harus diperhatikan yaitu sebagai berikut:


 “1.    Target dan Realisasi penjualan.

2.  Biaya penjualan.

3.  Kepuasan konsumen”.

Ketiga hal di atas dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Target dan Realisasi penjualan

a. Target adalah

(1) Tujuan yang akan dicapai

(2) Suatu tujuan yang lebih terperinci yang ingin dicapai yang lazimnya dapat dinyatakan dan diukur secara kuantitatif. Target tersebut merupakan jumlah akhir yang ingin dicapai atau jumlah bagian tertentu yang berada dalam proses keseluruhan

b. Realisasi adalah

(1) Penjualan suatu aktiva perusahaan sehingga berubah menjadi uang kas 

(2) Memperoleh sesuatu dengan menjual investasi dan usaha

(3) Mengubah sesuatu agar menjadi uang

2. Biaya penjualan

         Biaya adalah ongkos tertutup oleh pendapatan yang sedang berjalan, seandainya perusahaan itu ingin mendapatkan laba, sebaliknya untuk investasi modal hanya sebagian saja yang dimasukkan (depresiasi tahun) kedalam pembiayaan ongkos dalam pengertian di atas adalah semua biaya yang diperlukan untuk menjalankan usaha, tetapi tidak merupakan:

a. Biaya bahan baku yang menjadi bagian dari produk akhir

b. Biaya buruh yang dipergunakan langsung untuk produk atau buruh langsung 

3.      Kepuasan konsumen

Selain mencari laba,, tujuan perusahaan juga memuaskan kebutuhan konsumen, jika kebutuhan konsumen terpenuhi dalam hal ini produk berkualitas dan tepat waktu maka, tujuan perusahaan telah dicapai disamping hal-hal lain yang menjadi tujuan perusahaan”.

2.4 Peranan Struktur Pengendalian Intern penjualan dalam Mendukung

        Efektivitas Penjualan


Struktur pengendalian intern penjualan merupakan alat Bantu perusahaan yang berguna bagi pimpinan dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan aktifitas operasional perusahaan, selain itu juga sebagai alat bantu didalam mendapatkan efisiensi operasional perusahaan. Jika pengendalian tersebut tidak dijalankan semestinya maka tujuan perusahaan tidak akan tercapai dengan maksimal. 

Tujuan dari struktur pengendalian intern yaitu mengamankan harta, menguji ketelitian dan kebenaran data aktiva, meningkatkan efisiensi operasi serta mendorong ketaatan pada kebijakan-kebijakan yang telah digariskan oleh pimpinan perusahaan. Hal ini bagi pihak pimpinan merupakan suatu alat dalam melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap operasi perusahaan. Dengan adanya alat pengendalian tersebut maka pihak pimpinan bisa dapat segera mengetahui biola terjadi kekeliruan atau kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh karyawan dan dapat segera mengetahuinya.

Dengan adanya prosedur penjualan yang telah ditetapkan sebelumnya mengharuskan para pelaksana dalam suatu aktivitas yang berhubungan dengan aktifitas penjualan yang harus menuruti ketentuan yang telah ditetapkan sebelumnya, dengan begitu makadapat memepermudah pihak manajemen di dalam melaksanakan fungsi pengawasan dan pengendalian.

Sehingga jika struktur pengendalian intern dilaksanakan dengan baik, maka peranan struktur pengendalian intern penjualan dalam mendukung efektivitas penjualan dapat dikatakan berhasil membantu perusahaan dalam mencapai tujuan yang diinginkan.
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